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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap evaluasi piutang tak 

tertagih khususnya customer retail pada Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara 

kesimpulan dan evaluasi yang diperlukan pada BULOG sebagai berikut : 

1. Alur penjualan kredit di Perum BULOG perlu adanya pengendalian atas besar 

kecilnya piutang sehingga mengurangi piutang tak tertagih. 

2. Dokumen yang digunakan dalam Penjualan Kredit pada Perum BULOG 

sudah cukup lengkap dan mendukung pencatatan piutang. 

3. Kebijakan piutang tak tertagih Perum BULOG perlu adanya kebijakan untuk 

penyisihan piutang tak tertagih. 

4. Perghitungan dan pencatatan piutang tak tertagih Perum BULOG masih 

belum sesuai dengan teori yang ada. Perum BULOG tidak ada perhitungan 

piutang tak tertagih untuk pencatatan piutang tak tertagih. Bagian Accounting 

juga tidak menggunakan jurnal untuk pencatatan piutang. 

5. Penyajian piutang tak tertagih pada Perum BULOG tidak disajikan penyisihan 

piutang tak tertagih. 
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5.2 Saran dan Implikasi Penelitian 

 

 
5.2.1 Saran 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas pada bab sebelumnya, terdapat 

saran yang ditujukan pada penelitian selanjutnya bahwa dalam melakukan penelitian 

lebih baik lingkup obyek penelitian lebih ditambah agar dapat membandingkan yang 

terjadi atau bagaimana perlakuan piutang pada setiap perusahaan tersebut, 

dikarenakan pencatatan dalam BULOG kurang memadai dalam melakukan 

pencatatan piutang, sehingga sering terjadi masalah dalam penagihan kepada 

pelanggan. Penelitian selanjutnya, lebih baik menambah lingkup judul. 

 

 
5.2.2 Impikasi Penelitian 

 
 

Berdasarkan kesimpulan dan saran yang telah dijelaskan, diharapkan hasil 

penelitian memberikan implikasi pada Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara yang 

bermanfaat untuk dijadikan bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkaitan 

dalam menangani piutang pelanggan yang terjadi pada BULOG. Implikasi penelitian 

ini bahwa Perum BULOG Subdivre Surabaya Utara perlu melakukan analisis 

kemampuan customer membayar hutang kepada BULOG. Pengendalian piutang yang 

baik dan benar perlu dilakukan agar piutang tak tertagih tidak terulang kembali dan 

dilakukan pengawasan serta evaluasi berkala dalam periode akuntansi. Ketegasan 
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pihak   penagihan   dalam   melakukan   penagihan   kepada   pelanggan juga perlu 

ditingkatkan. 
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